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ABSTRACT

Hera Maitilova Jonar, 2017. Acceptance Analysis of Human Resources
Management Information Systems (SIMPEG) to Support Implementation of
E-Government in BPS West Sumatera Using Technology Acceptance Model
and Hot Fit Model.

In order to implement e-government and to support the BPS bureaucracy
reformation, the main things done by BPS is a database development and the
latest and integrated SSMPEG development (central and local). SSIMPEG
Implementation aims to help management on decision-making and employee data
recording. In its practice, SSMPEG is facing some obstacles. User factor is very
important to be considered in a new system application and have a major
influence in determining the success or the failure of the system implementation.

This research is quantitative descriptive and using correlational method.
The research uses Technology Acceptance Model and Hot Fit Mode. The
variables that were used are organization, technology, perceived usefulness,
perceived ease of use and I T acceptance. The research respondents are SMPEG's
operators and administrators at BPS of regency/municipality in Sumatera Barat
Province which are 37 people in total. The analysis technique that used is
Sructural Equation Modelling (SEM) based on variance (Partial Least Square)
by using SmartPLS 2.0 M3 software.

The test results show that there is a significant relationship between
organization and perceived usefulness, technology with perceived ease of use,
perceived usefulness with SMPEG acceptance and perceived ease with SMPEG
acceptance with a significance level of 5%, tgy > 1.96.

Keywords:. SMPEG, Technology Acceptance Model, Hot Fit Model, SEM,
SmartPLS



ABSTRAK

Hera Maitilova Jonar, 2017. Analisis Penerimaan Sistem Informas
Kepegawaian (SIMPEG) dalam Mendukung Penerapan E-Government pada
Badan Pusat Statistik Provinss Sumatera Barat Menggunakan Technology
Acceptance Model dan Hot Fit Model. Tesis Pascasarjana Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang.

Daam rangka mengimplementasikan e-government serta mendukung
Reformasi Birokrasi BPS, salah satu hal pokok yang dilakukan oleh BPS yaitu
pengembangan database dan SIMPEG yang terkini dan terintegrasi (pusat dan
daerah). Implementass SIMPEG bertujuan untuk pengambilan keputusan bagi
pimpinan serta perekaman data kepegawaian. Dalam penerapannya SIMPEG
mengalami beberapa kendala. Faktor pengguna sangat penting untuk diperhatikan
dalam penerapan suatu sistem informasi baru dan mempunyai pengaruh yang
besar terhadap kesuksesan implementasi sistem informasi.

Penelitian ini  merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan
menggunakan metode korelasional. Penelitian menggunakan Technology
Acceptance Model dan Hot Fit Model. Variabel-variabel yang digunakan yaitu
organisasi (organization), teknologi (technology), perseps manfaat (perceived
usefulness), persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan
penerimaan SIMPEG (IT acceptance). Responden penelitian adalah operator dan
admin SIMPEG pada BPS Kab/Kota di Prov. Sumatera Barat sebanyak 37 orang.
Teknik analisis yang digunakan adalah Sructural Equation Modelling (SEM)
berbasiskan variance (Partial Least Square) dengan menggunakan software
SmartPLS 2.0 M3.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara organisasi dengan persepsi manfaat, teknologi dengan persepsi kemudahan
penggunaan, persepsi manfaat dengan penerimaan SIMPEG dan persepsi
kemudahan dengan penerimaan SIMPEG dengan tingkat signifikans 5% yaitu
tea > 1,96.

Kata kunci: SIMPEG, Technology Acceptance Model, Hot Fit Model, SEM,
SmartPLS.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teknologi Informass dan Komunikasi (TIK) saat ini mempunyai
peranan yang sangat penting diberbaga aspek. TIK secara globa akan
memberikan pengaruh yang sangat pesat terhadap pola pikir dan cara pandang
masyarakat akan kemudahan dan kecepatan berinteraks serta pertukaran akses
informasi. Komunikasi antar masyarakat maupun komunikasi masyarakat
dengan pemerintahan akan menjadi lebih efektif dan efisen apabila
penggunaan TIK dapat dioptimakan. Komunikas masyarakat dengan
pemerintahan yang lebih efektif dan efisen dapat diwujudkan melaui
pengembangan e-Gover nment (el ectronic-Gover nment).

Inisiatif e-Government di Indonesia telah mulai diperkenalkan melalui
Instruksi Pressden Nomor 6 Tahun 2001 tentang Pengembangan dan
Pendayagunaan Telematika di Indonesia. Inti dari Inpres ini menyatakan
bahwa aparat pemerintah harus menggunakan teknologi telematika untuk
mendukung pemerintahan yang baik (good governance). Menyadari manfaat
dari e-Government, selanjutnya pemerintah mempertegas lagi dengan Instruks
Presiden Nomor 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional
Pengembangan e-Government. Kebijakan ini menginstruksikan instans
pemerintahan agar menyelenggarakan good governance dan meningkatkan
layanan publik yang efektif dan efisien dengan memanfaatkan potensi
kemajuan TIK. Pengembangan e-Government dilakukan melalui penataan
sistem mangemen dan proses kerja di lingkungan pemerintah dengan
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi. Pemanfaatan teknologi
informasi tersebut mencakup dua aktivitas yang berkaitan, yaitu:

1. Pengolahan data, pengelolaan informasi, sistem manaemen dan proses

kerja secara elektronis.



2. Pemanfaatan kemguan teknologi informasi agar pelayanan publik dapat
diakses secara mudah dan murah oleh masyarakat di seluruh wilayah
negara.

E-Government dapat diartikan sebagai penggunaan TIK oleh
pemerintah dalam rangka memberikan informasi dan pelayanan bagi
masyarakat, urusan bisnis serta hal-ha lain yang berkenaan dengan
pemerintahan. Secara umum ada empat model pengembangan e-Government
(Siau & Long, 2004:221), antaralain:

1. Government-to-Customer (G2C)

Bertujuan untuk memberikan pelayanan yang memuaskan bagi masyarakat
untuk meningkatkan hubungan antara pemerintahan dengan masyarakat.
Pemerintah menerapkan TIK untuk membangun berbagai aplikasi layanan
e-Government yang mudah dijangkau oleh masyarakat contohnya web
pemerintahan.

2. Government-to-Business (G2B)

Bertujuan untuk memberikan layanan yang lebih baik kepada pelaku bisnis
sehingga terciptanya hubungan yang lebih baik antara para pelaku bisnis
dengan pemerintah seperti prosedur izin bisnis yang sudah ditetapkan
pemerintah.

3. Government-to-Government (G2G)

Bertujuan untuk meningkatkan hubungan dan kerjasama antara tingkatan
pemerintahan yang berbeda dengan lokasi berbeda juga seperti hubungan
antara pemerintah pusat dengan pemerintah daerah seperti sharing
database antara pemerintah daerah ke pemerintah pusat.

4. Government-to-Employee (G2E)

Bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas administrasi
pemerintahan seperti sistem informasi kepegawaian (SIMPEG).

Pengembangan database dan SIMPEG yang terkini dan terintegrasi
(pusat dan daerah) merupakan salah satu hal pokok yang dilakukan oleh
Badan Pusat Statistik (BPS) untuk mendukung Reformasi Birokrasi BPS yang

dicanangkan pada tahun 2011. Agenda prioritasnya yaitu penataan mangemen



Sumber Daya Manusia (SDM) melalui SIMPEG yang up to date. Hal ini
dilakukan agar dapat membantu dalam pegambilan keputusan yang berkaitan
dengan SDM seperti penegakan disiplin, persentase pelanggaran disiplin dan
pengangkatan pegawai dalam jabatan struktural. Selain itu, SIMPEG berfungsi
sebagali perekaman data pegawa sehingga apabila memerlukan dokumen
tersebut, langsung dapat diunduh tanpa perlu meminta ke Biro Kepegawaian
(kecuali untuk dilegalisir).

Sgak pertama kali dikembangkan pada tahun 2014 dan mulai
digunakan tahun 2015, SIMPEG BPS telah mengalami berbagai perubahan
agar dapat menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Faktor pengguna
sangat penting untuk diperhatikan dalam penerapan suatu sistem informasi
baru dan mempunyai pengaruh yang besar terhadap kesuksesan implementasi
sistem informasi. Kesuksesan dan kegagalan penerimaan sistem informasi
sangat tergantung kepada penerimaan pengguna terhadap sistem tersebut
(Davis, 1993:475 dan Igbaria, 1993:73).

Meskipun teknologi memberikan keuntungan pada organisasi,
terkadang kegagalan implementasi terjadi bukan karena kualitas dan kapasitas
sistem tersebut, namun karena rendahnya tingkat penerimaan pengguna. Hal
ini juga diungkapkan oleh Jogiyanto (2007:1) bahwa pada saat ini banyak
sistem informasi yang gaga diterapkan walaupun kualitas teknis sistem
teknologi informasi sudah membak dan banyak penelitian menunjukkan
bahwa penyebab kegagalanya adalah karena aspek perilaku penerimanya
(pengguna). Teo (2011:1) juga menyatakan bahwa penerimaan teknologi
merupakan suatu kesediaan pengguna untuk menggunakan teknologi guna
mendukung pekerjaannya. Apabila pengguna sudah bersedia untuk menerima
teknologi maka pengguna akan sering untuk menggunakannya.

Sejumlah pakar telah menemukan teori dan kgjian terkait dengan model
penerimaan sistem informasi yang difokuskan kepada tingkat individu
diantaranya adalah Theory Reasoned Action (TRA), Theory of Planned
Behaviour (TPB), Technology Acceptance Model (TAM), End User
Computing Satisfaction (EUCS), Task Technology Fit (TTF) Analysis dan



Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Secara umum
teori-teori tersebut bertujuan untuk menjelaskan faktor-faktor utama dari
perilaku pengguna terhadap penggunaan teknologi. Faktor-faktor tersebut
cukup beragam tergantung pada organisasi atau studi kasus yang diangkat.
Jika faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan implementasi teknologi
pada suatu organisasi dapat diketahui lebih dini, hal ini dapat mengurangi
tingkat kegagalan atau adanya resistensi pada implementasi teknologi.

TAM yang dikembangkan oleh Davis (1986) merupakan salah satu
teori yang sangat populer dan yang paling banyak digunakan dalam penelitian
karena model ini lebih sederhana dan mudah diterapkan (Igbaria, 1993:74).
Bahkan TAM beserta model pengembangannya dikenal sebagai sebuah model
persepsian yang sudah teruji secara empiris dan dapat diandalkan dalam
memperkirakan penerimaan sebuah teknologi informasi (Lee et al., 2003:755).
Model ini menjelaskan bahwa ketika pengguna ditawarkan suatu teknologi
yang baru, maka akan ada sgumlah faktor yang akan mempengaruhi
keputusan/niat mereka untuk menggunakan teknologi tersebut yaitu persepsi
manfaat (percelved usefulness) teknologi dan persepsi kemudahan penggunaan
(perceived ease of use) dalam menggunakan teknologi. Dengan menggunakan
TAM dapat diketahui faktor mana sgja yang memiliki pengaruh besar dalam
penerimaan teknologi. Hasil analisis yang diperoleh diharapkan dapat
membantu BPS Provinsi Sumatera Barat untuk melakukan evaluasi penerapan
sistem informasi yang ada sehingga mampu melakukan perbaikan-perbaikan
agar dapat meningkatkan pemanfaatan SIMPEG.

SIMPEG BPS dioperasikan oleh operator dan admin pada setiap BPS
Kabupaten/Kota yang bertugas sebaga petugas entri data utama dan
memelihara data pada SIMPEG. Semua pegawal BPS dapat menyempurnakan
dan memperbaharui database mereka terkait data biodata dan kepegawaian
serta dapat melakukan input hasil scan dokumen terkait database, dan dapat
langsung mendownload dokumen jika memerlukannya. Akan tetapi,
operatorlah yang akan tetap melakukan pengguan terhadap usulan data

maupun arsip dokumen pegawai. Selanjutnya, usulan yang digjukan oleh



operator tersebut akan disetujui atau ditolak oleh admin, data tidak akan
terupdate sebelum usulan tersebut disetujui oleh admin. Berikut jumlah
operator, admin, jumlah pegawai, serta jumlah penggjuan usulan data oleh
operator pada BPS Kabupetan/K ota se Provinsi Sumatera Barat.

Tabel 1.1 Data Jumlah Operator, Admin, Pegawai dan Pengajuan Usulan Data
oleh Operator pada BPS Kabupaten/K ota Provinsi Sumatera Barat

Jumlah
No | Kabupaten/Kota | Operator | Admin Pegawai Pm%aj;ﬁnn
(orang) (orang) (orang) (%)
1 | Padang Panjang 1 1 14 20.34
2 | Pasaman 1 1 18 11.84
3 | Agam 1 1 26 9.93
4 | Sawahlunto 1 1 11 9.88
5 | Solok Selatan 1 1 17 8.54
6 | Kep. Mentawa 1 1 17 7.05
7 | Padang 1 1 24 454
8 | LimaPuluh Kota 1 1 25 4.86
9 | Tanah Datar 1 1 25 422
10 | Kota Solok 1 1 16 3.90
11 | Kab. Pariaman 1 1 22 3.58
12 | Pesisir Selatan 1 1 24 2.67
13 | Sijunjung 1 1 18 251
14 | Payakumbuh 1 1 17 214
15 | Pariaman 1 1 13 171
16 | Bukittinggi 1 1 19 1.49
17 | Pasaman Barat 1 1 22 0.59
18 | Dharmasraya 1 1 13 0.16
19 | Solok 1 1 26 0.05
Total 19 19 367 100

Sumber: data BPS Provinsi Sumatera Barat (Desember 2016)



Penerimaan pengguna terhadap SIMPEG dapat dilihat pada jumlah
pengajuan usulan data oleh operator dan admin. Semakin banyak data yang
mereka usulkan maka akan semakin sering menggunakan SIMPEG. Dari
Tabel 1.1. terlihat jumlah pengguan usulan data SIMPEG yang tidak
sebanding dengan jumlah pegawainya. Aktivitas pengguan SIMPEG pada
BPS Kota lebih banyak jika dibandingkan dengan BPS Kabupaten, padahal
BPS Kota memiliki pegawai yang lebih sedikit jika dibandingkan dengan BPS
Kabupaten. Seperti di BPS Kota Padang Panjang yang memiliki pegawa 14
orang dengan penggjuan SIMPEG sebesar 20,34 persen sedangkan BPS
Kabupaten Solok dengan jumlah pegawainya 26 orang pengajuan
SIMPEGnya sangat rendah yaitu hanya sekitar 0,05 persen.

Operator yang merupakan ujung tombak penggunaan SIMPEG
mengeluhkan permasalahan dalam pengguan SIMPEG. Beberapa keluhan
tersebut seperti jaringan yang tidak stabil sehingga menyebabkan proses
upload dan download dokumen lama dan kendala dalam pengumpulan
dokumen dari pegawai sehingga aktivitas operator menjadi terbatas.
Berdasarkan hasil wawancara dari operator BPS Kabupaten Solok terdapat
beberapa keluhan diantaranya, “(1) usulan dokumen dari pegawai tidak
lengkap, (2) sanksi/aturan dalam penggunaan SIMPEG belum ada, (3)
sosialisas tata cara penggunaan SIMPEG bagi operator belum ada (4) jaringan
internet terkadang bermasalah sehingga membutuhkan banyak waktu untuk
mengaksesnya”. Tanggapan operator Kota Payakumbuh “untuk upload
dokumen relatif lama dan operator juga merangkap sebagai operator sistem
informasi lainnya”. Operator BPS Kabupaten Pesisir Selatan menyatakan “(1)
pengumpulan data dari pegawai memakan banyak waktu, (2) tidak adanya
sosidlisasi penggunaan sehingga harus berusaha untuk mempelgarinya (3)
terkendala jaringan internet sehingga membutuhkan waktu lama untuk
mengaksesnya’. Admin BPS Kabupaten Sijunjung menyatakan “(1) belum
adanya sosidisasi, aturan dan sanksi dalam penggunaaan SIMPEG baik bagi
pegawai, operator dan admin sehingga menyebabkan rendahnya kesadaran
dalam menggunakan SIMPEG, (2) operator juga merangkap sebagai operator



sistem informasi lainnya sehingga terjadinya kelalaian dalam operasiona
SIMPEG”.

Hasil wawancara dengan operator SIMPEG BPS Provins Sumatera
Barat juga menyatakan bahwa aktivitas operasiona SIMPEG pada BPS
Kabupaten/Kota dalam hal usulan oleh operator dan penyetujuan dari admin
memang rendah. Usulan data dari operator yang seharusnya disetujui oleh
admin BPS Kabupaten/Kota jarang dilakukan, sehingga aktivitas tersebut
banyak disetujui oleh admin pada BPS Provins Sumatera Barat. Padahal
seharusnya, aktivitas tersebut harus dikendalikan olen admin di BPS
Kabupaten/Kota. Diduga karena tidak adanya sosialisasi, aturan dan sanks
dari organisas serta masalah teknologi menjadi penyebab rendahnya
kesadaran dari operator dan admin, sehingga berakibat terhadap rendahnya
penerimaan SIMPEG.

Selain dua faktor yang diusulkan oleh TAM, sgjumlah peneliti mencoba
memeriksa faktor lain yang secara langsung mempengaruhi penerimaan
teknologi. Pada penelitian yang dilakukan oleh Hubona & Geitz (1997:3)
dengan menambahkan variabel organisasi seperti dukungan staf, dukungan
teknis dan dukungan manger. Penelitian ini menyimpulkan variabel
organisas berhubungan dengan penerimaan teknologi. Agar penggunaan
sistem efektif, maka harus dipelgari hal-hal yang terkait dengan teknologi
baru tersebut. Oleh karena itu diperlukan dukungan organisasi, terkait
infrastruktur, pelatihan, dukungan teknis, dukungan mangeman dan lain
sebagainya agar peluang keberhasilan suatu sistem semakin tinggi (Igbaria et
al., 1997:284). Penelitian ini menambahkan variabel dukungan organisasi
yang terdiri dari dimensi dukungan mangjemen, pendidikan dan pelatihan, dan
dukungan teknis berpengaruh terhadap penerimaan teknologi.

Dukungan dari mangjemen dan keterlibatan pemakai akhir (end user)
merupakan salah satu yang mempengaruhi keberhasilan penerapan suatu
sistem informasi (O’Brien & Marakas, 2011:470). Dalam implementasi sistem
informasi, organisasi berperan untuk memfasilitas pemakai agar sistem

infformasi tersebut dapat dipahami secara bersama. Hal ini terkait dengan



sosidisas dan pemberian pelatihan kepada pemakali sebelum implementasi
sistem tersebut. Diharapkan sosidisasi dan pelatihan dapat memberikan
pengaruh terhadap pemakaian sistem sehingga akan mengurangi tingkat
kegagal an penggunaan sistem, sehingga tujuan sistem dapat tercapai.

Dukungan teknologi berefek kepada operasional sistem. Sistem tidak
akan dapat berfungsi dengan baik jika tidak didukung oleh teknologi yang
memadai. Teknologi tidak hanya merupakan perangkat yang mutakhir akan
tetapi juga dukungan dari layanan sistem informasi tersebut. Dari hasil
observas awal, permasalahan faktor teknologi yang dikeluhkan oleh operator
lebih kepada jaringan internet, upload dokumen dan hendaknya operator bisa
langsung memverifikasi pengajuan dokumen. Y usuf et al. (2006:6) membatasi
faktor teknologi lebih mengacu kepada kondisi sistem informasi tersebut yaitu
meliputi kualitas sistem (system quality), kualitas informas (information
quality), dan kualitas layanan (service quality). Penelitian Pramiliantoro dkk.
(2015:75) dan Perwira (2016:255) membuktikan bahwa kualitas sistem
berpengaruh terhadap penggunaan sistem. Pendlitian Erlirianto et al.
(2015:585) menyimpulkan bahwa penggunaan sistem juga dipengaruhi oleh
kualitas informasi. Selanjutnya, hasil penelitian Krisbiantoro dkk. (2015:900)
penggunaan sistem dipengaruhi oleh faktor kualitas sistem, kualitas informasi
dan kualitas layanan.

Disamping faktor teknis tersebut, faktor manusia dan faktor organisasi
juga memiliki peranan penting dalam implementasi suatu sistem informasi
(Yusof et al., 2006:1). Selanjutnya, pada penelitian Yusof et al. juga
menyatakan bahwa penerimaan suatu teknologi tidak hanya didasari oleh
faktor interna pengguna tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal
pengguna seperti manusia dan organisasi. Sehingga pada penelitiannya
mengusulkan kerangka Human-Organization-Technology (HOT) Fit Model
yang terdiri dari faktor manusia (human), organisasi (organization) dan
teknologi (technology) yang dapat menilai kesuksesan sistem informasi dan

penerimaan penggunaannya.



Untuk membuktikan permasalahan yang terjadi yang berkaitan dengan
penerimaan SIMPEG, maka perlu dilakukan suatu tinjauan khusus terhadap
SIMPEG saat ini, agar dapat memperoleh informasi terkait dengan faktor apa
sgja yang terkait dengan penerimaan SIMPEG. Sedlain itu, SIMPEG BPS
masih tergolong sistem baru yang belum pernah dianalisis dan dievaluasi
sebagai suatu sistem yang terus berkembang. Penelitian ini menganalisis sudut
pandang tingkat penerimaan pengguna dengan menggunakan Technology
Acceptance Model (TAM) oleh Davis (1986) dan Human-Organization-
Technology (HOT) Fit Model oleh Yusof et al. (2006). Model TAM pada
penelitian ini, digunakan untuk melihat sikap pengguna terhadap penerimaan
SIMPEG mealui perseps manfaat (perceived usefulness) dan persepsi
kemudahan pengguna (perceived easy of use). Selanjutnya mengintegrasikan
faktor organisasi dan teknologi yang ada pada HOT Fit Model sebagai
tambahan variabel eksternal terhadap model TAM.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan pada latar belakang
masalah di atas dapat diidentifikasi permasalahan sebagal berikut :

1. Tingkat pengguan update data SIMPEG oleh operator dan admin masih
rendah.

2. Operator merasakan masih ada masalah dan kesulitan dalam menggunakan
SIMPEG terkait dengan teknologi seperti jaringan yang bermasalah serta
lamanya proses upload dan download dokumen.

3. Peran organisasi terhadap penerimaan SIMPEG, seperti sosialisasi, aturan
dan sanksi diduga berpengaruh terhadap penerimaan SIMPEG.

4. Andisa tentang penerimaan SIMPEG di BPS Provinsi Sumatera Barat
belum pernah dilakukan sebelumnya dan belum ada pengawasan yang

berkelanjutan dari organisasi mengenal implementasi SIMPEG.
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C. Batasan Masalah

Luasnya cakupan penelitian dan serta adanya keterbatasan waktu dan

kemampuan maka penulis memandang perlu membatasi permasalahan hanya
pada:

1

Penelitian dilakukan untuk menilai faktor organisasi, teknologi, perseps
manfaat dan perseps kemudahan penggunaan yang akan mempengarunhi
penerimaan SIMPEG pada BPS Kabupaten/Kota di BPS Provins
Sumatera Barat.

Penerimaan SIMPEG berdasarkan perspektif operator dan admin BPS
Kabupaten/Kotadi Provins sumatera Barat.

Model yang digunakan pada penelitian adalah Technology Aceptance
Model (TAM) yang diperkenalkan oleh Davis F.D (1989) dengan
mengintegrasikan faktor organisasi dan teknologi yang ada pada HOT-Fit
Model yang diperkenalkan oleh Y usof et al. (2006).

D. Rumusan M asalah

Dari paparan di atas maka penulis merumuskan masalah yang ingin

diteliti dalam penelitian ini yaitu:

1
2.

Bagaimanatingkat penerimaan SIMPEG di BPS Provinsi Sumatera Barat?
Bagaimana pengaruh faktor organisasi terhadap persepsi manfaat
SIMPEG?

Bagaimana pengaruh faktor organisas terhadap perseps kemudahan
penggunaan SIMPEG?

Bagaimana pengaruh faktor teknologi terhadap persepsi manfaat
SIMPEG?

Bagaimana pengaruh faktor teknologi terhadap persepsi kemudahan
penggunaan SIMPEG?

Bagaimana pengaruh persepsi manfaat terhadap penerimaan SIMPEG?

7. Bagamana pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap

penerimaan SIMPEG?
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E. Tujuan Pendlitian

1. Mengetahui tingkat penerimaan SIMPEG di BPS Provinsi Sumatera Barat.

2. Mengetahui bagaimana pengaruh faktor organisas terhadap persepsi
manfaat SIMPEG.

3. Mengetahui bagaimana pengaruh faktor organisasi terhadap persepsi
kemudahan penggunaan SIMPEG.

4. Mengetahui bagaimana pengaruh faktor teknologi terhadap perseps
manfaat SIMPEG.

5. Mengetahui bagaimana pengaruh faktor teknologi terhadap perseps
kemudahan penggunaan SIMPEG.

6. Mengetahui bagaimana pengaruh persepsi manfaat terhadap penerimaan
SIMPEG.

7. Mengetahui bagamana pengaruh persepsi kemudahan penggunaan
terhadap penerimaan SIMPEG BPS.

F. Manfaat Penditian

1. Memberikan pertimbangan aspek apa sgja yang harus difokuskan agar
penerimaan teknologi dapat maksimal di Badan Pusat Statistik Provins
Sumatera Barat.

2. Sebagai kontribusi kepada manajemen puncak untuk dapat memperhatikan
aspek-aspek yang berpengaruh dalam pengembangan sistem informasi
selanjutnya.

3. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan konstribus untuk
pengembangan literatur dalam bidang model penerimaan sistem informasi

baru.
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BAB V
PENUTUP

B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan yang telah dikemukakan pada bagian

sebelumnya, kesimpulan yang dapat dihasilkan pada penelitian ini adalah:

1

Penerimaan SIMPEG di BPS Provinsi Sumatera Barat termasuk kedalam
kategori cukup dengan dergjat pencapaian sebesar 75,27 persen.

2. Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi manfaat
SIMPEG.

3. Organisas tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi kemudahan
penggunaan SIMPEG.

4. Teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi manfaat
SIMPEG.

5. Teknologi berpengarun positif dan signifikan terhadap perseps
kemudahan penggunaan SIMPEG.

6. Persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan
SIMPEG.

7. Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penerimaan SIMPEG .

C. Implikasi

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pendlitian ini, peneliti akan

menyampaikan implikasi yang berguna dalam upaya meningkatkan tingkat

penerimaan penggunaan SIMPEG di BPS Prov. Sumatera Barat yaitu sebagai
berikut:

1

Bagi pengembang aplikass SIMPEG BPS, hasil penelitian ini akan
berimplikasi dalam pengembangan aplikas SIMPEG selanjutnya, dengan
memperhatikan indikator pada variabel teknologi yang akan memberikan
pengaruh terhadap persepsi manfaat SIMPEG, serta lebih lanjut dapat
mempengaruhi penerimaan SIMPEG BPS.



2.

3.
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Bagi BPS Prov. Sumatera Barat hasil pendlitian ini berimplikas dalam
keberlangsungan dan keakuratan database SIMPEG. BPS hendaknya lebih
memperhatikan indikator pada variabel organisasi yang akan memberikan
pengaruh terhadap persepsi kemudahan penggunaan SIMPEG, serta lebih
lanjutnya akan mempengaruhi penerimaan SIMPEG BPS. Mengingat
database SIMPEG nantinya akan membantu para pimpinan untuk
membuat kebijakan terkait kepegawaian, hendaknya BPS memiliki
regulasi dan bimbingan dalam operasional SIMPEG.

Variabel organisasi memiliki dergat pencapaian yang paling rendah jika
dibandingkan dengan variabel lainnya. Sangat diperlukan dukungan dari
organisas (seperti strategi, pelatihan, dukungan, dan kerjasama antar

pegawai) agar sistem informasi baru dapat diterima oleh pengguna.

D. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini maka dapat disarankan beberapa hal

yang dapat digunakan untuk meningkatkan penerimaan SIMPEG di BPS Prov.

Sumatera Barat, yaitu:

1

2.

3.

Agar variabel organisas dapat signifikan mempengaruhi  perseps
kemudahan dalam penggunaan SIMPEG maka perlu dilakukan sosialisas
dan pelatihan agar SIMPEG lebih mudah digunakan.

Agar variabel teknologi dapat signifikan mempengaruhi persepsi manfaat

daam penggunaan SIMPEG maka perlu diperhatikan hal-hal sebagai

berikut:

a. Mempertimbangkan kembali hak akses kepala BPS Kabupaten/Kota
sebagal admin SIMPEG, karena dengan tingkat kesibukan yang lebih
tinggi maka menyebabkan lambatnya verifikas pengauan usulan
dokumen oleh operator sehingga data pada SIMPEG tidak terupdate.

b. Membuat suatu kebijakan yang ketat bagi semua pegawai BPS agar
melengkapi semua dokumen pada SIMPEG sehingga semua data pada
SIMPEG terupdate.

Bagi penditian selanjutnya disarankan perlu menambahkan variabel
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eksternal lainnnya (seperti pengalaman, keyakinan diri, relevans
pekerjaan dan lain sebagainya) yang dapat mempengaruhi perseps
manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan SIMPEG. Serta disarankan
agar menambahkan indikator yang lebih spesifik terhadap variabel dalam
instrumen penelitian agar lebih tepat dalam pengukuran penerimaan
pengguna terhadap suatu sistem informasi.
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